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Abstrak. Pengabdian masyarakat di Desa Bagorejo bertujuan untuk mengoptimalkan potensi kulit bawang 

merah sebagai bahan baku pestisida nabati. Hal ini berkaitan dengan masyarakat Bagorejo yang mata 

pencaharian utamanya adalah petani. Namun, petani cenderung masih menggunakan pestisida kimia untuk 

membasmi hama. Sehingga pembuatan pestisida nabati merupakan jawaban untuk meminimalisir penggunaan 

pestisida kimia mengingat dampak penggunaan pestisida kimia yang cukup berbahaya bagi kesehatan manusia 

dan lingkungan. Harga pestisida kimia yang meningkat setiap tahunnya juga menjadi alasan untuk mendukung 

penggunaan pestisida nabati. Perkembangan pemanfaatan kulit bawang merah masih sangat minim, hal ini 

terjadi karena kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat akan potensinya. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, kami berinisiatif untuk memberikan solusi melalui sosialisasi dan praktek. Kegiatan diawali dengan 

sosialisasi potensi kulit bawang merah, pelatihan pembuatan pestisida nabati dari kulit bawang merah, serta 

evaluasi kegiatan. Hasil dari pengabdian ini yaitu masyarakat dapat memperoleh pengetahuan tambahan 

tentang potensi kulit bawang merah, dan manfaatnya selain sebagai limbah serta dapat mengolah kulit bawang 

merah sebagai pestisida nabati.  

 

Kata Kunci: kulit bawang merah; pestisida; pestisida nabati. 

 

Abstract. Community service in Bagorejo Village aims to optimize the potential of red onion skin as a raw 

material for botanical pesticides. It relates to the Bagorejo community, where the main livelihood is farmers. 

However, farmers tend to still use chemical pesticides to eradicate pests. So that the manufacture of botanical 

pesticides is the answer to minimize the use of chemical pesticides, considering the impact of the use of 

chemical pesticides which are quite dangerous for human health and the environment. The price of chemical 

pesticides which has increased every year is also a reason to support the use of botanical pesticides. The 

development of red onion skin utilization is still very minimal, it occurs due to a lack of public awareness and 

knowledge about its potential. Based on these problems, we took the initiative to provide a solution through 

outreach and practice. The activity began with socializing the potential of red onion skin, training on 

processing red onion skin into botanical pesticides and evaluating the activities. The result of this service is 

the community gained a significant increase in knowledge related the knowledge of the potential of red onion 

skin, and apart from being a waste, it can also process red onion skin as a botanical pesticide. 

 

Keywords: Botanical pesticides; pesticide; red onion skin. 

 

DOI: 10.30653/jppm.v8i2.335   

http://ppm.ejournal.id/


Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 8(2); 318-327 

                                        

Sekaringgalih dkk. (2023)                                                                                                                                                                319 

 

1. PENDAHULUAN 

Desa Bagorejo merupakan kawasan yang terletak di Kecamatan Srono, Kabupaten 

Banyuwangi, yang mana mayoritas dari sebagian besar (mencapai 85%) mata pencaharian pokok 

penduduknya adalah petani. Hal ini bisa terjadi karena wilayah di Desa Bagorejo memiliki lahan 

pertanian yang cukup luas, yakni mencapai 282.3 Ha, dan oleh karena itu Desa Bagorejo dikenal 

sebagai sentra pertanian hotrikultura. Melalui analisis situasi awal yang telah kami lakukan, dengan 

melihat dari segala aspek yaitu dari perkembangan pertanian maupun kondisi masyarakatnya, kami 

mengetahui bahwa mayoritas petani di desa Bagorejo masih berketergantungan menggunakan 

pestisida kimiawi untuk membasmi hama organisme pengganggu tanaman (OPT). Namun, 

penggunaan pestisida kimiawi dalam membasmi OPT menjadi sangat berbahaya apabila dilakukan 

dalam jangka panjang, karena pestisida kimiawi dapat meninggalkan residu pada tanah, air, dan 

pada hasil pertanian yang menyebabkan ancaman terhadap kesehatan mahluk hidup (Mubushar et 

al., 2019). Pemakaian pestisida kimiawi yang berlebihan juga menimbulkan berbagai dampak. 

Dampak pada manusia antara lain adanya penyakit paru-paru maupun kerusakan organ tubuh, 

sedangkan dampak pada lingkungan yaitu mengakibatkan organisme selain target musnah, dan 

menimbulkan populasi hama lebih banyak dengan jenis yang baru (Nurazman et al., 2013).  

Penggunaan pestisida kimiawi dengan kosentrasi dan frekuensi yang sama dapat menyebabkan 

populasi OPT resisten terhadap pestisida tersebut (Indiati et al., 2017). Selain itu harga pestisida 

kimiawi yang naik seiring berjalannya waktu secara konstan dapat membebani biaya produksi dan 

berdampak pada naiknya biaya produksi pertanian. Sampai saat ini belum ada upaya dari petani 

desa Bagorejo untuk mengendalikan penggunaan pestisida kimiawi. Sehingga jika dilihat dari lebih 

banyak dampak negative yang ditimbulkan, sangat perlu bagi petani untuk beralih menggunakan 

pestisida nabati dari ekstrak tumbuhan sebagai upaya pencegahan alternatif hama OPT yang lebih 

ramah lingkungan dan minim akan dampak negatif bagi kesehatan.  

Pada analisis situasi awal, kami juga mengetahui bahwa petani di Desa Bagorejo biasanya 

menanam bawang merah selama musim panas. Hal tersebut menjadikan bawang merah sebagai 

hasil komoditi yang lumayan menjanjikan, mengingat harga bawang merah yang tergolong tidak 

murah. Keberadaan bawang merah yang melimpah dapat menjadi jawaban untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan kulitnya sebagai bahan baku dari pestisida nabati. Bawang merah sendiri memiliki 

kandungan yang bermanfaat bagi tubuh seperti vitamin C, kalium, serat, asam folat, kalsium, zat 

besi. Selain mengandung zat yang berguna bagi tubuh, bawang merah juga mengandung senyawa 

acetogenin yang bermanfaat dalam pembuatan pestisida (Arifan et al., 2021). Salah satu syarat 

tanaman untuk menjadi bahan baku pestisida nabati adalah mempunyai senyawa aktif (fitokimia), 

contohnya adalah eugenol, alkaloid, polifenol, acetogenin, tanin, dan saponin (Iswanto et al., 2016; 

Marlinda et al., 2012; Tampubolon et al., 2018). Hasil penelitian dari kulit bawang merah yaitu 

kandungan acetogenin pada jumlah yang besar berfungsi sebagai anti-feeden, dan pada jumlah kecil 

berfungsi sebagai racun perut bagi hama serangga. Melihat potensi dari kulit bawang merah tersebut 

sudah sepantasnya untuk memanfaatkan kulit bawang merah sebagai bahan pestisida nabati, bukan 

hanya sebagai sampah sisa rumah tangga, yang mana hal ini sedikit banyak dapat mencegah 

pencemaran lingkungan yang dihasilkan oleh sampah sisa rumah tangga (Rohmah et al., 2021). 

Dari kondisi tersebut, kami merencanakan sharing ilmu untuk membuat suatu inovasi baru 

yang akan membantu masyarakat Desa Bagorejo dengan memanfaatkan potensi yang ada di daerah 

tersebut (Nur, et al., 2023). Kulit bawang merah akan diolah menjadi pestisida nabati dengan tujuan 

mengurangi secara signifikan penggunaan pestisida kimiawi. Adapun program kerja yang akan 

dilaksanakan pada kegiatan ini adalah dengan cara memberikan sosialisasi atau transfer informasi, 
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dan pelatihan secara mandiri. Adapun tujuan kegiatan ini adalah membantu petani Desa Bagorejo 

untuk menghasilkan tanaman yang lebih sehat menggunakan pestisida nabati dan menambah 

pengetahuan masyarakat akan potensi kulit bawang merah.  

2. METODE  

Metode yang diterapkan pada pengabdian masyarakat adalah sosialisasi melalui penyampaian 

materi kepada masyarakat desa Bagorejo tentang cara membuat pestisida nabati dari kulit bawang 

merah. Kegiatan ini dilakukan dengan anggota kurang lebih 20 anggota. Adapun tahapan metodenya 

yaitu analisis situasi, sosialisasi, praktek langsung pembuatan pestisida nabati, dan evaluasi anggota 

yang dilaporkan melalui hasil dari pengisian kuisioner para anggota. Berikut adalah penjelasan dari 

tahapan kegiatan: 

1) Observasi 

Tahap awal pengabdian kepada masyarakat (PKM) yaitu observasi keadaan dan situasi 

permasalahan yang terjadi pada desa Bagorejo, dimana para petani masih menggunakan pestisida 

kimiawi untuk pertaniannya. Adapun dari masyarakat desa Bagorejo cenderung tidak memanfaatkan 

kulit bawang merah secara maksimal. Padahal jika diilihat dari potensinya dan keberadaan bawang 

merah yang melimpah, kulit bawang merah dapat dimanfaatkan menjadi pestisida nabati. Sehingga 

dari masalah tersebut kami memutuskan untuk memberikan solusi alternatif penggunaan pestisida 

nabati dari kulit bawang merah sebagai pengganti pestisida kimiawi.  

2) Tahap Koordinasi 

Tahap koordinasi adalah tahapan yang dilakukan setelah proses analisis situasi dan pemetaan 

masalah. Koordinasi dilakukan dengan tujuan untuk menentukan waktu, hari, dan tempat ataupun 

peserta sasaran yang ikut andil dalam program pengabdian kepada masyarakat. Koordinasi 

dilakukan dengan pihak perangkat Desa Bagorejo. 

3) Tahap Sosialisasi  

Tim pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melakukan sosialisasi dengan pemaparan materi 

dan ceramah tentang pestisida nabati serta potensi dan manfaat yang ada pada limbah kulit bawang 

merah. Penggunaan pestisida nabati juga penting untuk menjaga kesehatan dalam jangka panjang, 

dimana salah satu bahan utama yang bisa digunakan untuk pestisida nabati adalah kulit bawang 

merah. Selain itu kami mensosialisasikan cara pembuatan pestisida nabati melalui video secara 

singkat, serta cara pengaplikasian pestisida pada tanaman yang terganggu oleh hama. Tujuan dari 

sosialisasi adalah untuk meningkatkan kesadaran peserta terutama para petani untuk perlahan beralih 

menggunakan pestisida nabati dari pada pestisida kimiawi, dan meningkatkan pengetahuan serta 

produktifitas dari peserta untuk dapat memanfaatkan kulit bawang merah secara optimal. 

4) Tahap Pelatihan dan Praktik 

Adanya pengarahan kepada peserta tentang cara membuat pestisida nabati. Tujuannya yaitu agar 

peserta memahami cara pembuatan pestisida alami serta dapat terbentuk produk pestisida nabati 

yang telah dikemas dalam botol semprot dan siap diaplikasikan pada tanaman yang terganggu oleh 

hama.Adapun tujuan dari tahap ini yaitu dapat meningkatkan  keterampilan  dan  kompetensi peserta 

terutama petani dalam mengolah pestisida (Riga et al., 2022). 

5) Evaluasi 

Evaluasi ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan program pengabdian 

kepada masyarakat dengan melihat hasil respon dari para peserta Desa Bagorejo melalui hasil 

jawaban kuisioner/angket yang diberikan saat akhir dari sesi sosialisasi yang memuat pertanyaan di 

Tabel 1. Pada pertanyaan diberi angka sesuai yang dipilih, sangat setuju angka 4, setuju untuk angka 
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3, tidak setuju untuk angka 2, serta sangat tidak setuju untuk angka 1. Jawaban disajikan dalam 

grafik batang lalu dianalisis secara diskriptif. Adapun tujuan tahap digunakan sebagai rekomendasi 

lanjutan untuk pelaksanaan program-program pendampingan lainnya (Tarigan et al, 2022). 

Tabel 1. Kuisioner tanggapan peserta sosialisasi pembuatan pestisida nabati 

No Uraian 
Angka 

4 3 2 1 

1 Selama ini saya hanya menggunakan buah bawang merah dan 

membuang kulitnya. 

        

2 Sosialisasi yang dilaksanakan dapat dimengerti         

3 Melalui sosialisasi bisa meningkatkan informasi saya 

mengenai cara pembuatan pestisida nabati 

        

4 Ada baiknya untuk mulai menggunakan pestisida nabati 

sebagai alternatif pengganti pestisida kimiawi. 

        

5 Kegiatan ini bisa mengajarkan cara pembuatan pestisida 

nabati 

        

6 Pembuatan pestisida ini sebaiknya juga bisa dikembangan 

menggunakan bahan lain  

        

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi pengabdian masyarakat pada Desa Bagorejo ini dihadiri peserta yang 

terdiri dari petani, ibu rumah tangga, serta tokoh desa terkemuka. Kegiatan ini memiliki tujuan 

untuk membantu petani untuk menggunakan pestisida nabati, dan mensosialisasikan potensi yang 

ada pada kulit bawang merah terutama sebagai pestisida. Berikut adalah hasil dari pengabdian: 

Observasi dan Koordinasi 

Langkah awal sebelum dilaksanakan pengabdian yaitu observasi keadaan lingkungan, lokasi 

dan kondisi serta subyek pengabdian. Lokasi pelatihan pengabdian masyarakat dilakukan di balai 

desa Bagorejo kecamatan Srono kabupaten Banyuwangi yang terdiri dari para petani, ibu-ibu rumah 

tangga, dan tokoh desa yang secara nyata memiliki pengaruh pada keberlangsungan produktifitas 

dan perekonomian masyarakat di desa tersebut. Adapun setelah dilakukan observasi, diperoleh 

informasi bahwa mayoritas para petani cenderung menggunakan pestisida kimiawi untuk 

membasmi OPT, serta pada ibu rumah tangga belum adanya pemanfatan kulit bawang merah secara 

optimal, dan cenderung menjadikannya sebagai limbah. Sehingga dari permasalahan tersebut tim 

pengabdian memberikan solusi untuk melakukan sosialisasi dan pelatihan pemanfaatan kulit 

bawang merah menjadi pestisida nabati. Pelatihan ini dimaksudkan agar masyarakat bisa 

memproduksi pestisida nabati secara mandiri dan bisa mengaplikasikannya kepada tanaman yang 

terserang hama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Observasi awal dan koordinasi antara tim pengabdian dengan Kepala Desa Bagorejo 
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Kemudian langkah selanjutnya setelah observasi dan penyelesaian solusi yaitu adalah 

melakukan koordinasi dengan pihak perangkat desa untuk melaksanakan sosialisasi. Koordinasi 

dilakukan kepada pihak perwakilan Desa Bagorejo untuk menentukan waktu serta tempat 

pengabdian dan anggota yang bersedia mengikuti. 

 

Sosialisasi Potensi Kulit Bawang Merah dan Pestisida Nabati 

Kemudian langkah selanjutnya yaitu melakukan sosialisasi. Adapun sosialisasi dilaksanakan 

melalui penyampaian materi secara langsung kepada peserta, di lengkapi dengan sharing serta 

diskusi bersama. Hal ini dilakukan agar mendorong para peserta untuk dapat dengan mudah 

berkomunikasi dengan kami. Sosialisasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan khalayak 

sasaran di balai Desa Bagorejo dimana dalam sosialisasi ini tim PkM menjelaskan beberapa materi. 

Adapun isi materi yang disampaikan meliputi potensi serta kandungan dari kulit bawang merah, 

penjelasan manfaat dan arti pestisida nabati, serta cara pembuatan pestisida nabati dari kulit bawang 

merah. 

Para petani di desa Bagorejo memiliki kecendurungan menggunakan pestisida kimiawi untuk 

membasmi OPT. Keadaan ini terjadi karena para petani yang sudah memiliki kepercayaan bahwa 

menggunakan pestisida kimiawi lebih efektif dan cepat dalam membasmi OPT. Jika keadaan ini 

terus dilakukan untuk waktu yang lama, ini bisa menyebabkan dampak negatif bagi kesehatan 

manusia dan lingkungan. Sehingga pada sosialisasi ini kami menjelaskan solusi untuk mengganti 

pestisida kimiawi menggunakan pestisida nabati. Pestisida nabati menjadi alternatif terbaik untuk 

membasmi OPT, dimana sifat dari pestisida nabati yang ramah lingkungan, dan harganya yang 

relative ekonomis (Wulandari et al., 2019). Melihat keberadaan dari bawang merah yang cukup 

melimpah, kami memutuskan untuk memanfaatkan bagian kulitnya sebagai bahan baku pestisida 

nabati. Kelebihan kandungan senyawa acetogenin pada kulit bawang merah yakni pada konsentrasi 

tinggi dapat menurunkan nafsu makan serangga, sehingga serangga tidak menyukai tanaman yang 

sudah diaplikasikan oleh pestisida (Damanik et al., 2022). Selain itu senyawa acetogenin juga 

memiliki kegunaan sebagai penghambat transport elektron serangga, sehingga hama tidak 

mendapatkan nutrisi makanan, yang akhirnya serangga dapat mati secara perlahan karena 

kekurangan makanan (Laba et al., 2014). Kulit bawang merah juga mengandung senyawa flavonoid, 

polifenol, terpenoid, dan alkaloid (Rahayu et al., 2015). Kandungan alkaloid menyebabkan hasil 

rendaman kulit bawang merah berasa pahit, berbau tak sedap serta agak pedas, yang menjadikan 

alasan kulit bawang merah berpotensi digunakan sebagai pestisida alami (Hasyim dkk., 2015). 

Kandungan lain dari kulitnya yaitu bisa menyuburkan tanaman (Mulyati, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sosialisasi berupa pemberian materi kepada masyakat Bagorejo 
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Praktek dan Pelatihan Pembuatan Pestisida 

Kemudian dilakukan praktek singkat oleh kami kepada masyarakat bagorejo mengenai cara 

pembuatan pestisida nabati dengan bahan baku kulit bawang merah. Kegiatan ini dilakukan secara 

bersama-sama, dan akan membantu masyarakat untuk memahami cara pembuatan pestisida nabati, 

sehingga nantinya masyarakat dapat membuat pestisida nabati secara mandiri. 

 Prosedur pembuatan pestisida nabati yaitu kulit bawang merah yang sudah dipisahkan dari 

buahnya dimasukkan dalam botol plastik atau kaca hingga mencapai seperempat atau setengah 

botol. Kemudian tambahkan air putih ke dalam botol hingga volumenya setara hingga ¼ botol, 

jangan sampai penuh. Rendam larutan tersebut dengan kisaran waktu 2-4 hari. Kemudian saring 

larutan hingga tersisa filtrat nya saja yang di ambil. Filtrat yang diperoleh dipindahkan ke botol 

semprot dan siap di aplikasikan. Penggunaan pestisida nabati yaitu dengan penyemprotan atau spray 

menggunakan volume 100 hingga 200 Liter untuk 1 hektar (Kementrian Kesehatan, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan akhir dari pelatihan pengabdian masyarakat ini yaitu pembagian kuisioner untuk 

mengetahui sejauh mana perkembangan pengetahuan peserta, setelah sebelumnya juga telah 

diberikan kuisioner sebelum sosialisasi dengan tujuan untuk membandingkan hasil penilaian untuk 

di evaluasi.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pelatihan bersama Masyarakat Desa Bagorejo 

Gambar 5. Produk hasil kemasan pestisida nabati 

Gambar 3. Alat dan bahan pembuatan pestisida nabati 
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Evaluasi  

Langkah akhir untuk mengetahui keberlangsungan program pengabdian ini adalah dengan 

dilakukannya proses evaluasi. Evaluasi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengevaluasi kegiatan 

sosialisasi pembuatan pestisida nabati yang telah dilaksanakan dari tahap awal hingga kegiatan 

selesai. Program evaluasi juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan program. Strategi 

evaluasi yang dilaksanakan dengan mengamati secara aktif terhadap proses serta hasil dari program 

yang dilaksanakan dengan penggambaran data dalam bentuk grafik (Irfandi et al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output dari evaluasi digunakan sebagai acuan pemahaman peserta mengenai cara membuat 

pestisida nabati dan menunjukkan perlu tidaknya dilakukan keberlanjutan dari program pengabdian 

yang dilakukan. Evaluasi ini dilakukan dengan cara memberikan kuisioner saat sesudah sosialisasi. 

Berikut adalah data respon dari responsi sesudah dilakukan sosialisasi 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil kuisioner pada pilihan angka 1 “Selama ini saya hanya menggunakan buah bawang merah dan 

membuang kulitnya”. Para peserta menjawab seluruhnya sebanyak 20 orang sangat setuju, ini 

menunjukkan masyarakat desa Bagorejo masih tidak mengerti potensi pada kulit bawang merah, 

alasan tersebut disebabkan mereka hanya menjadikan kulit bawang merah hanya sebagai limbah. 

Pada angka 2 sebanyak 16 orang menjawab sangat setuju dan 4 orang setuju, ini berarti sosialisasi 

yang dilakukan dapat dimengerti. Pada pilihan angka 3 sebanyak 19 orang menjawab sangat setuju 

bahwa sosialisasi ini dapat meningkatkan informasi cara pembuatan pestisida nabati.  

Gambar 6. Pengisian Kuisioner Evaluasi pada Peserta 

Gambar 7. Hasil evaluasi respon peserta pelatihan pembuatan pestisida nabati 
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Pada angka 4 sebanyak 12 orang sangat setuju, dan 8 orang setuju untuk beralih menggunakan 

pestisida nabati. Pilihan angka 5 “Kegiatan ini bisa mengajarkan cara pembuatan pestisida nabati”, 

mayoritas peserta sebanyak 18 orang memilih sangat setuju, serta 2 orang memilih setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta sudah mengetahui cara pembuatan pestisida nabati. Pada angka 6 

mayoritas peserta memilih sangat setuju dan setuju yang mengindikasikan peserta sosialisasi 

menginginkan pengabdian untuk dapat dilakukan dengan bahan lain, misalnya kulit bawang putih 

yang juga mengandung senyawa acetogenin yang berfungsi sebagai anti hama (Ula et al., 2022). Ini 

sangat mungkin dilakukan, mengingat keberadaan sumber daya alami di Indonesia sangat melimpah 

untuk bisa diolah menjadi pestisida nabati. 

Rencana Tindak Lanjut 

Setelah adanya pendampingan dan sosialisasi pengabdian kepada masyarakat Desa Bagorejo, 

sehingga langkah selanjutnya yaitu pemantauan dan pendampingan secara intensif terhadap 

kegiatan yang telah dilakukan. Selain itu juga dilakukan evaluasi pada tiap komponen antara lain: 

(1). Apakah mitra pengabdian sudah dapat memproduksi pestisida nabati dengan baik. (2). Apakah 

pestisida nabati yang diproduksi mandiri dapat berfungsi secara efektif pada hama. (3). Apakah para 

petani mitra pengabdian sudah seluruhnya mengganti penggunaan pestisida kimiawi dengan 

pestisida nabati. Adapun sebagai upaya dari keberlanjutan pendampingan akan diupayakan 

dijadikan sebagai desa mitra pengabdian untuk tahun selanjutnya. 

 

4. SIMPULAN  

Kegiatan sosialisasi di Desa Bagorejo, Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi dapat 

disimpulkan sukses dilihat dari indikator target. Terdapat 2 target pada sosialisasi, yaitu adanya 

kesadaran untuk lebih banyak menggunakan pestisida nabati daripada pestisida kimiawi, dan 

peningkatan pemahaman masyarakat dalam membuat pestisida nabati. Sosialisasi yang sudah 

dilakukan ini dapat mengembangkan pengetahuan, hal ini ditunjukkan dari peningkatan informasi 

serta keterampilan peserta dalam mengolah kulit bawang merah menjadi pestisida nabati yang 

berkembang melalui pelaksanaan sosialisasi. Kemudian melalui kegiatan ini juga dapat membangun 

kesadaran masyarakat Desa Bagorejo untuk memanfaatkan kulit bawang merah secara optimal, dan 

perlahan memberikan pemahaman kepada petani untuk mulai mengurangi penggunaan pestisida 

kimiawi ke pestisida nabati. Keberhasilan program ini dapat terlihat dari evaluasi berupa tanggapan 

responsi kuisioner dari peserta yang hampir 95% memahami cara pembuatan pestisida nabati dan 

bisa menambah pengetahuan responsi melalui kegiatan ini. Anjuran yang dapat penulis berikan bagi 

Pemerintah Desa Bagorejo adalah untuk terus membantu para petani dan masyarakat desa Bagorejo 

dalam melanjutkan program ini dengan telaten agar dapat berkembang dan hasilnya dapat 

digunakan untuk kesejahteraan masyarakat desa Bagorejo secara berkesinambungan. 
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